BAB VI

KESIMPULAN

Kriteria penerapan konsep desain pasif yang ideal pada perancangan bukaan
bangunan runah deret di iklim tropis tidak lepas dari pengaruh kondisi lingkungan
sekitarnya. Kondisi lingkungan yang tidak mendukung upaya optimasi
pencahayaan dan penghawaan alami pada rumah deret perlu disesuaikan dengan
prinsip-prinsip penyesuaian kondisi lingkungan.

Secara umum, lingkungan kompleks Kampung Deret Petogogan telah
sesuai dengan apa yang dikemukakan dalam teori dan menghasilkan hasil ukur
yang sesuai dengan standar pada proses pengambilan data intensitas cahaya,
kondisi termal dan pergerakan udara pada lingkup lingkungan.

Hal yang perlu disesuaikan hanyalah mengenai skala (besaran dan spasi
antar objek tiga dimensi). Hasil penelitian menunjukan permasalahan tidak
optimalnya pencahayaan dan penghawaan alami pada unit Kampung Deret
Petogogan adalah berawal dari lingkup lingkungan, yaitu jarak antar bangunan
yang terlalu sempit jika dibandingkan dengan besaran bangunannya.

Hunian dengan konfigurasi deret memiliki sejumlah perbedaan yang
menjadi karakteristik yang harus disikapi perancang untuk mengoptimalkan
pencahayaan dan penghawaan alami. Karakteristik tersebut adalah:

e Konfigurasi deret menyebabkan unit hunian hanya memiliki bukaan pada

satu sisi dinding bangunan yaitu muka bangunan, sehingga pencahayaan
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dan penghawaan alami sulit untuk dioptimalkan jika hanya dengan
memanfaatkan bukaan pada dinding;

Konfigurasi deret memunculkan kriteria yang spesifik yaitu kebutuhan
penggunaan dinding pengarah pergerakan udara untuk mengalirkan ke
dalam ruang;

Konfigurasi deret yang menggunakan dinding solid sebagai pemisah antar
unit hunian yang bersebelahan maupun yang bertolak belakang sehingga
pada area belakang bangunan menjadi gelap dan lembap. Hal tersebut
memunculkan beberapa poin perancangan bukaan yang perlu diterapkan
pada unit hunian deret, yaitu:

o Kebutuhan penyesuaian orientasi dan letak bukaan sesuai dengan
proporsi ruang dan aktivitas inti di dalam ruang;

o Penggunaan tipe bukaan transparan untuk memaksimalkan
intensitas cahaya di dalam ruang dan tidak mengubah arah
pergerakan udara secara vertikal dan menjauhi living zone,

o Kebutuhan untuk memaksimalkan permukaan dinding yang tersedia
untuk dijadikan bukaan dengan tetap mempertimbangkan faktor
estetika dan kenyamanan ruang;

o Kebutuhan penggunaan bukaan atap untuk menjangkau area
belakang bangunan agar terakomodasi pencahayaan alami sesuai
dengan kebutuhan. Bukaan atap juga berperan penting untuk upaya
optimasi penghawaan alami, yaitu untuk menurunkan suhu ruang

atap, ventilasi silang dan pertukaran udara.
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Setelah semua aspek perancangan tersebut diperhatikan dan dirancang
sesuai dengan pedoman perancangan, kondisi ruang dalam akan memiliki kualitas
yang jauh lebih baik. Ruang dalam bangunan telah mendapatkan intensitas
pencahayaan alami yang cukup karena rancangan bangunan telah ditambahkan
bukaan atap dan mengoptimalkan bukaan dinding. Begitu juga pada penghawaan
alami, pergerakan udara telah dapat masuk ke dalam unit hunian dengan
penambahan dinding pengarah pergerakan udara. Bukaan atap juga efektif
digunakan karena membantu terjadinya stack effect dari lantai dasar menuju ke atas
memanfaatkan perbedaan ketinggian dan temperatur.

Perancangan sederhana tersebut tidak mengeluarkan biaya yang terlalu
besar jika dibandingkan peranannya terhadap kualitas hidup masyarakat yang
tinggal di dalamnya. Melalui penerapan konsep desain pasif, bangunan dapat
memenuhi kebutuhan penghuninya dengan memanfaatkan potensi alam yang ada
pada lingkungannya. Setiap elemen yang dirancang dirasa perlu untuk dibuat
permodelannya dan disimulasikan sebelum dimulainya pembangunan untuk
mengetahui apakah penerapan konsep desain pasif telah ideal untuk

mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan alami rumah deret di iklim tropis.
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